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Abstrak 

 

 Pengelasan merupakan metode penyambungan material yang secara umum digunakan 

dalam bidang konstruksi maupun aplikasi di industri. Parameter pengelasan dan perlakuan panas 

(reheat) perlu diketahui karena berpengaruh terhadap sifat mekanik yang dihasilkan material 

setelah proses penyambungan. Pada penelitian ini, proses pengelasan yang digunakan adalah Gas 

Tungsten Arch Welding (GTAW) dan proses reheating menggunakan las Gas Oxy Aciteline. 

Variasi yang digunakan adalah pengelasan tanpa pemanasan ulang kemudian dengan pemanasan 

ulang 1-2-4 kali pemanasan (20 detik untuk 1 kali) . Sifat mekanik diperoleh dari pengujian tarik. 

Berdasarkan dari analisa data yang diperoleh, semakin lama waktu pemanasan yang diberikan 

maka nilai kekuatan tarik semakin meningkat dan distorsi semakin berkurang. Pada pengelasan 

tanpa pemanasan ulang 1 kali memiliki nilai kekuatan tarik 389,361 N/mm
2
 sedangkan pada 

pengelasan dengan pemanasan ulang 4 kali memiliki nilai 404,723 N/mm
2
. Pada pengelasan 

tanpa perlakuan, memiliki nilai distorsi 5,75˚ sedangkan pada panas ulang 4 kali putaran 

memiliki nilai distorsi 2,5˚. 
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